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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh buku KOMA (Komik
Matematika) hasil pengembangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis pre experimental design
dengan jenis one group pre-test-post-test design. Yaitu dengan memberikan pre-
test kepada sampel, yang dilanjutkan dengan melakukan perlakuan berupa
pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran menggunakan buku
KOMA(Komik Matematika). Setelah selesai perlakuan, peneliti memberikan post-
test. Peran buku KOMA dapat dilihat dengan membandingkan rata – rata nilai
kedua tes. Dari hasil penghitungan, diperoleh Fhitung = 30,24 dan thitung = 10,123.
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan Ftabel = 4,0427 dan ttabel = 2,064. Dari
hasil pembandingan, diperoleh Fhitung > Ftabel yang berarti ada perbedaan
kemampuan hasil belajar peserta didik antara pre-test dan post-test. Dan thitung >
ttabel yang berarti bahwa media komik matematika berperan dalam meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik.
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PENDAHULUAN
Perkembangani teknologi dan

informasii yang pesati
imempengaruhi semua aspek
kehidupani masyarakat dan
imenuntut iperhatian yang lebih. Era
revolusi iindustri 4.0 menjadi topiki
populer di seluruh dunia. Dalam
menghadapi era ini, setiap individu
harus memiliki keterampilan dalam
menggunakan teknologi agar
bertahan hidup dan bersaing dengan
orang lain. Perkembangan teknologi
yang pesat berdampak pada bidangi
pendidikan. Kemajuan ilmu
pengetahuani dan teknologi idalam
pendidikan iseharusnya dapat
mendorongi terciptanya media
ipembelajaran yang ilebih kreatif,
inovatif, serta iefektif dalam
pengajaran materi dan penyampaian
informasi kepada peserta didik.
Dalam hal ini, teknologi diharapkan
dapat membantu meningkatkan
prosesi pembelajarani agar lebih
menarik dan interaktif bagi pesertai
didik.

Sampai saat ini, matematika
masih dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit bagi sebagian
besar peserta didik sekolah dasar.
Namun, pengetahuan matematika
merupakan dasar penting untuk
mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta

didik adalah minat belajar mereka.
Oleh karena itu, kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi dapat
dimanfaatkan dalam bidang
pendidikan untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran matematika. Dengan
menggunakan teknologi tersebut,
diharapkan proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan efektif
sehingga dapat membantu
meningkatkan pemahaman serta
prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran tersebut.

Menurut Wardono, Waluyo,
Kartono, Sukestiyarno, & Mariani
(2015), Pada tes PISA (Programme
for International Student
Assessment) tahun 2003, peserta
didik Indonesia menempati peringkat
39 dari 40 negara yang
berpartisipasi. Tahun 2006 peserta
didik Indonesia berada di peringkat
ke 38 dari 41 negara, tahun 2009
peringkat 61 dari 65 negara dan
tahun 2012 peringkat 64 dari 65.
Laporan hasil studi tersebut
menyimpulkan bahwa siswa SMP di
Indonesia belum mampu
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan optimum. Faktor
pengaruh dalam capaian literasi
matematika di Indonesia adalah
personal, instruksional, dan
lingkungan (Mahdiansyah &
Rahmawati, 2014). Faktor personal
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adalah persepsi dan kepercayaan dari
peserta didik. Faktor instruksional
merupakan keterkaitan dengan
metode pembelajaran. Faktor
lingkungan antara lain karakter guru
pengajar dan media pembelajarannya
di sekolah.

Menurut Raghubar dan Barnes
(2017), Kemampuan berhitung
berkaitan dengan aktivitas yang
meliputi menyebutkan,
mengidentifikasi, membandingkan,
dan mengoperasikan bilangan.
Penguasaan kemampuan berhitung
sangat penting bagi peserta didik
dalam mempelajari matematika di
sekolah. Selain itu, kemampuan
berhitung juga memiliki peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika harus
memberikan penekanan pada
penguasaan kemampuan berhitung
agar peserta didik mampu
mengaplikasikan konsep-konsep
matematika dalam situasi nyata di
masa depan.

Penggunaan media dalam
pembelajaran matematika dapat
berpengaruh pada pemahaman
peserta didik terhadap materi yang
diajarkan oleh guru. Media
pembelajaran yang dirancang dengan
cara yang menyenangkan dan
menarik dapat mencegah kebosanan
dan memotivasi peserta didik untuk

belajar dengan semangat. Hal ini
menjadi penting karena tujuan dari
penggunaan media adalah untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien. Saat ini,
media pembelajaran dibuat
semenarik mungkin agar lebih
mudah dipahami oleh peserta didik
serta membuat kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih menarik lagi,
misalnya dengan mengombinasikan
unsur pendidikan dan hiburan pada
saat bersamaan.

Salah satu media
pembelajaran yang dirasa mampu
menggairahkan peserta didik untuk
belajar adalah KOMA (Komik
Matematika). Komik adalah cerita
bergambar yang memiliki konsep
lucu. Komik ini telah dipandang oleh
dunia pendidikan sebagai media
pengantar dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan
karakternya yang lucu, sehingga
muncul asumsi jika komik ini akan
disukai oleh peserta didik dan
membuat peserta didik berpikir
kreatif. Selain komik memiliki
kriteria lucu, komik tidak termakan
oleh usia. Semua usia layak untuk
membaca komik. Media komik
termasuk media grafis. Media grafis
ialah media yang penyajiannya
secara visual dapat menggunakan
titik-titik, garis, ataupun gambar
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yang bermaksud sebagai sarana
menjelaskan suatu perisitiwa.

Indaryati & Jailani (2015)
menggembangkan media komik
pembelajaran matematika Dalam
jurnal yang ditulisnya, pembelajaran
Matematika dengan menggunakan
media komik pembelajaran,
memberikan bukti secara efektif
untuk meningkatkan motivasi yang
dimiliki siswa dan dan prestasi
terhadap materi yang dipelajari pada
Sekolah Dasar. Selain itu, Tiara
Fikriani, dkk mengambil SMP
Negeri dengan hasil komik dinilai
efektif untuk pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan

pada peserta didik kelas V semester
Genap tahun pelajaran 2022/2023 di
MI Kemanggungan Kecamatan
Tarub Kabupaten Tegal dengan
metode kuantitatif jenis pre
experimental design dengan jenis
one group pre-test-post-test design.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran media KOMA
(Komik Matematika) dalam
kemampuan literasi matematis
peserta didik kelas V MI
Kemanggungan Kecamatan Tarub
Kabupaten Tegal.

Penentuan subjek penelitian
ini dengan metode sampling jenuh.
Subjek penelitian ini adalah kelas V

MI Kemanggungan Kecamatan
Tarub Kabupaten Tegal yang
berjumlah 20 peserta didik. Metode
pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi dan metode
tes. Metode observasi dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung melalui
keaktifan peserta didik. Dalam
metode tes terdapat dua jenis tes
yaitu pre-test dan post-test. Pre-test
yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik dan post
test yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
matematis peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dalam penelitian ini

adalah hasil tes yang diberikan
sebelum perlakuan berupa pre-test
dan hasil tes yang diberikan setelah
perlakuan berupa post-test. Rata –
rata hasil belajar sebelum
diberikannya perlakuan adalah 40,25
dan rata – rata hasil belajar setelah
diberikannya perlakuan adalah 70,00.
Hal ini menunjukan adanya
peningkatan hasil belajar peserta
didik. Namun, hanya dengan analisis
statistik deskriptif tidak dapat
membuat kesimpulan bahwa
penggunaan KOMA berperan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik, maka dilakukanlah analisis
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inferensial agar hasil yang diperoleh
akurat.

Data yang berdistribusi
normal dan homogen selanjutnya
akan dilakukan uji parametrik. Uji
ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan. Hasil perhitungan uji
hipotesis paired sample t-test adalah
nilai thitung = 10,13 dan nilai ttabel

dengan taraf signifikansi 5% =
2,06390. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa thitung > ttabel

maka H0 ditolak yang artinya ada
perbedaan yang signifikan hasil
belajar sebelum dan sesudah
penggunaan KOMA (Komik
Matematika)

Pada awal ketika
pembelajaran matematika
menggunakan media komik
matematika peserta didik belum
semuanya terlibat aktif. Namun
ketika peserta didik melihat gambar
– gambar KOMA (Komik
Matematika) tersebut, mereka
antusias membaca dialog percakapan
antar tokoh dalam komik tersebut.
Peserta didik juga menunjukan
kekreatifannya dengan mencoba
menggubah wajah atau aksesoris
yang dikenakan tokoh yang
sebelumnya telah meminta izin
terlebih dahulu. Peserta didik mulai
aktif dengan bertanya ketika ada

bahasan yang tidak dimengertinya,
mereka berusaha mengisi soal yang
tertuang dalam komik tersebut.
Berdasarkan hal tersebut dapat
diartikan bahwa KOMA (Komik
Matematika) membuat peserta didik
lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan

pembahasan maka diperoleh
kesimpulan terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik sebelum dan
sesudah penggunaan media komik
matematika. Yang artinya KOMA
(Komik Matematika) berperan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
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